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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab IV, maka 

diberikan kesimpulan pada penelitian ini.   

Diberikan matkriks non bujur sangkar 4 × 𝑛 

[

1 0 0 0 ⋯ 0
0 𝑎1 𝑎2 𝑎3 ⋯ 𝑎𝑛−1

0 1 1 1 ⋯ 1
0 𝑏1 𝑏2 𝑏3 ⋯ 𝑏𝑛−1

] , 𝑛 ≥ 5 ∀𝑎, 𝑏𝜖𝑅, 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 − 1  

Maka diperoleh: 

|𝐴4𝑥𝑛| = {

0                                                     , 𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙

∑(−1)𝑖+1𝑏𝑖𝑐𝑖

𝑛−1

1

                          , 𝑛 𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝
 

Dengan 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛 

𝑐1 = (𝑎2 − 𝑎3 + 𝑎4 − 𝑎5 + ⋯ + 𝑎𝑛−2 − 𝑎𝑛−1) 

𝑐2 = (𝑎1 − 𝑎3 + 𝑎4 − 𝑎5 + ⋯ + 𝑎𝑛−2 − 𝑎𝑛−1) 

𝑐3 = (𝑎1 − 𝑎1 + 𝑎4 − 𝑎5 + ⋯ + 𝑎𝑛−2 − 𝑎𝑛−1) 

𝑐4 = (𝑎1 − 𝑎1 + 𝑎3 − 𝑎5 + ⋯ + 𝑎𝑛−2 − 𝑎𝑛−1) 

⋮ 

𝑐𝑛−2 = (𝑎1 − 𝑎1 + 𝑎3 − 𝑎5 + ⋯ + 𝑎𝑛−3 − 𝑎𝑛−1) 

𝑐𝑛−1 = (𝑎1 − 𝑎1 + 𝑎3 − 𝑎5 + ⋯ + 𝑎𝑛−3 − 𝑎𝑛−2) 

 

5.2 Saran 

Skripsi ini membahas tentang determinan matriks non bujur sangkar 

berordo 4 × 𝑛, 𝑛 ≥ 5 dengan menggunakan metode Radic. Adapun matriks non 

bujur sangkar yang dibahas memiliki suatu bentuk khusus tertentu. Bagi pembaca 

yang tertarik dengan matriks non bujur sangkar ini, maka disarankan untuk 

membahas bentuk-bentuk khusus lainnya. Serta membahas aplikasi dari matriks 

tidak bujur sangkar ini.


